BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. ldentitas Madrasah

Adapun Identitas Madrasah yang didapat oleh penulis yakni:"

a. Nama Madrasah
b. Status Madrasah
c. Alamat

d. Telpon

e. Kelurahan

f. Kecamatan

g. Kota

h.  Provinsi

i. NSM / Nomor Statistik

j- NPSN
k. Lokasi
. NPWP

m. Tahun berdiri

n. Waktu Penyelenggaraan

: MTsN 3 Banjarmasin
: Negeri

- JI. Bhakti Rt.32 No.24
: (0517) 3264-4322

: Pemurus Dalam

: Banjarmasin Selatan

: Banjarmasin (70248)

: Kalimantan Selatan
121163710003

: 30315477

: JI. Bakthi Pemurus Dalam Banjarmasin

JI. Maligai Kertak Hanyar

:79.113.791.2-731.000
: 15 November 1995

: Pagi (07:45 - 13:30 Wita)

0. Status Kepemilikan Tanah: Status Tanah (sertakan sertifikat copynya)

p. Luas Tanah 11,631 m?
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g. Luas Bangunan :5,175m

2. Penjelasan Tentang Lokasi Penelitian

Pada mulanya MTsN 3 Banjarmasin bernama MTsN Banjar Selatan 1
Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin. Madrasah ini merupakan lembaga
pendidikan formal tingkat pertama yang dinegerikan pada 15 November 1995
dengan nomor 515 tahun 1995. Perubahan ini didasari oleh KMA RI No. 671
Tahun 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah
Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Kalimantan
Selatan.”’

MTsN 3 Banjarmasin ini berdiri di dua tempat yakni di JI. Bakti Pemurus
Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin dan di JI. Mabhligai
Pemurus Luar Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. Hal disebabkan
karena jumlah peserta didik yang banyak sehingga tidak tertampung lagi jika
hanya di satu lokasi sekolah. Dari awal berdirinya MTsN 3 Banjarmasin sampai
dengan saat ini telah megalami banyak pergantian periode kepemimpinan kepala
madrasah.

MTsN 3 Banjarmasin merupakan salah satu Madrasah yang setingkat
SMP, dan berlokasi di perbatasan Kota Banjarmasin yakni di antara Kecamatan
Banjarmasin Selatan dan Kabupaten Banjar. Dapat kita temui 6 buah Sd dan 5
buah MIN (Madrasah Ibtidayah Negeri) serta berbagai sekolah swasta lainnya

yang jaraknya berdekatan dengan madrasah ini. Dikarenakan lokasi madrasah

7 Sumber Data: Data Arsip Tata Usaha MTsN 3 Banjarmasin Tahun 2023
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yang strategis berupa dekat dengan jalan A. Yani sehingga madrasah ini mudah
dijangkau walau dengan fasilitas umum seperti angkot (angkutan kota) atau bus
antar kota (BRT). Akibatnya, banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya di
madrasah ini. Di sekitar madrasah juga didapati banyak tempat ibadah berupa m2
buah masjid, 4 buah langgar dan musholla. Hal ini bisa dimanfaatkan oleh pihak
madrasah jika ingin mengajak peserta didik berkegiatan dan lebih dekat dengan
agama, asalkan pihak madrasah mampu bekerja sama dengan panitia masjid
dalam kegiatan keagamaan tersebut.
3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah
a. Visi
Tercapainya Madrasah yang unggul dalam Ilmu dan Amal berdasarkan
Imtaq dan Iptek.”
b. Misi
1) Meningkatkan tertib administrasi;
2) Meningkatkan kualitas akademik;
3) Meningkatkan kualitas ibadah dan suasana Madrasah yang religious;
4) Meningkatkan kualitas non akademik peserta didik;
5) Meningkat kerjasama orang tua dan masyaraakat.
c. Tujuan
1) Meningkatnya peran dan fungsi ketatausahaan, rumah tangga
sekolah, perpustakaan dan laboratorium;

2) Meningkatnya situasi pendidikan dan pengajaran;

78 Sumber Data: Data Arsip Tata Usaha MTsN 3 Banjarmasin Tahun 2023
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3) Meningkatnya iklim madrasah yang religious;
4) Meningkatnya potensi peserta didik berdasarkan bakat dan minat;
5) Meningkatnya hubungan Kkerjasama dengan orang tua dan

masyarakat.

4. Sarana dan Prasarana Madrasah

Bangunan Sekolah MTsN 3 Kota Banjarmasin didominasi dari bahan
kayu, sebagian plesteran/semi permanen dan sebagian lagi permanen dengan
lantai berkeramik. Bangunan madrasah yang berdiri saat ini sudah mengalami
renovasi dan total luas keseluruh bangunna madrasah ialah 6.350 m2.”® Ruang
dan sarana penunjanag madrasah seperti: ruang kepala sekolah, ruang tata usaha,
ruang guru, ruang belajar, ruang lab. bahasa, ruang lab. [IPA, ruang
komputer/multimedia, ruang UKS, ruang BK, WC/Toilet, ruang OSIS, ruang ibadah,
lapangan olahraga, kantin sekolah dan koperasi sekolah. Untuk data lebih lengkap bisa

dilihat di bagian (lampiran).

5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Keadaan Guru
Pendidik di MTsN 3 Kota Banjarmasin seluruhnya memiliki total 57 orang

pendidik® Mereka terdiri dari pendidik (guru) tetap sebanyak 40 orang dan tidak
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tetap serta honorer sebanyak 17 orang, Sebagaimana yang dipaparkan pada data

di bagian lampiran (terlampir).

b. Keadaan TU
Tata Usaha (TU) di MTsN 3 Kota Banjarmasin tahun ajaran 2022-2023,
memiliki total jumlah yakni 13 orang.8! Sebagaimana yang dipaparkan pada data

di bagian lampiran (terlampir).

6. Keadaan Peserta Didik MTsN 3 Banjarmasin

1) Rombongan Belajar

Adapun rombongan belajar di MTsN 3 Banjarmasin selama 3 tahun terakhir
yakni pertama, kelas VII tahun 2020-2021 berjumlah 9, tahun 2021-2022
berjumlah 8, dan tahun 2022-2023 berjumlah 9. Kedua, kelas VIII tahun 2020-
2021 berjumlah 8, tahun 2021-2022 berjumlah 9, dan tahun 2022-2023 berjumlah
8. Ketiga, kelas IX tahun 2020-2021 berjumlah 8, tahun 2021-2022 berjumlah 8,
dan tahun 2022-2023 berjumlah 9. Sebagaimana yang dipaparkan pada data di
bagian lampiran (terlampir).®? Disimpulkan bahwa rombongan belajar dalam 3

tahun terakhir memili jumlah yang cenderung stabil.
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2) Jumlah Siswa
Jumlah siswa di MTsN 3 Banjarmasin Tahun 2021-2022 ialah 871 orang.®
Sebagaimana yang dipaparkan pada data di bagian lampiran (terlampir).

7. Penyajian Data

Proses Penelitian ini dilakukan di MTsN 3 Banjarmasin, Tanggal 02 Maret
2023 sampai 20 Maret 2023. Penelitian dilaksanakan menggunakan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data tersebut dipaparkan dan
disajikan dalam bentuk deskriptif dimana data dikemukakan dalam bentuk
penjelasan atau narasi sehingga berkembang menjadi kalimat yang mudah untuk
dipahami dan ditarik kesimpulannya. Untuk mendeskripsikan dan memaparkan data
tentang Implikasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai Karakter
Peserta Didik Kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin, maka penulis akan
menguraikan hasil penelitian. Dari data yang sudah terkumpul, penulis
memaparkan uraian yang dilengkapi dengan keterangan-keterangan seperlunya.
Penyajian data disesuaikan dengan rumusan masalah yang sudah ditetapkan

sebelumnya. Maka data yang disajikan sebagai berikut:

a) Sistem Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin
1) Perencanaan Pembelajaran Akidah Akhlak
Dari data hasil wawancara penulis dengan guru mapel akidah akhlak, Ibu
Raya Ridhati, S. Pd menjelaskan bahwa setiap akan mengajar beliau pasti

membuat perencanaan pembelajaran, sebab perencanaan tersebut penting ada pada

8 Sumber Data: Data Arsip Tata Usaha MTsN 3 Banjarmasin Tahun 2023
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saat pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Sebagaimana penjelasan Ibu Raya
Ridhati, S. Pd dalam wawancara sebagai berikut:

“Sebelum pembelajaran ibu selalu membuat RPP atau rencana
pembelajaran terlebih dahulu, dan menyesuaikan RPP tersebut dengan materi
pembelajaran, baik dari metode maupun isi pembelajaran. Serta untuk menarik
peserta didik kepada pembelajaran vyaitu dengan menyelipkan metode
pembelajaran berupa game.”®*

Adapun RPP yang digunakan oleh Ibu Raya Ridhati, S.Pd dibuat sebelum
jadwal darurat di MTsN 3 Banjarmasin dilaksanakan. RPP tersebut bisa dilihat
dibagian (lampiran).

2) Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak
Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak terdiri dari kegiatan awal, inti,

dan akhir.

a) Upaya pendidik menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik melalui
aktivitas pembelajaran akidah akhlak yang terdiri atas kegiatan awal, inti,
dan akhir.

(1) Kegiatan Awal Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara pada Kamis, 02 Maret 2023 pukul 10:00
WITA dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak di

MTsN 3 Banjarmasin, mengenai kegiatan awal sebelum dimulainya pembelajaran,

beliau menjabarkan bahwa:

84 Data dari hasil wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
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“Biasanya bila pembelajaran mau dimulai, Ibu mengawali pembelajaran
dengan salam, kemudian ibu memimpin peserta didik untuk berdoa bersama,
dilanjutkan dengan mengabsensi siswa, menyapa peserta didik dengan
menanyakan kabar, dan mencek kesiapan peserta didik untuk belajar, bisa dengan
mengecek kerapian seragam, atau tempat duduk. Serta merefresh kembali ingatan
peserta didik terkait pembelajaran pekan sebelumnya dengan tanya jawab
singkat.”®
Berdasarkan hasil observasi, pada pukul 10:00 WITA, Kamis, 02 Maret
2023. Pada 05 menit pertama, terlihat guru mengucapkan salam kepada peserta
didik ketika memasuki ruangan kelas, kemudian salam tersebut dijawab oleh
peserta didik dengan lantang dan kompak. Setelah itu guru mengecek kerapian
seragam dan mengkondisikan kelas untuk tetap kondusif, dilanjutkan dengan guru
memimpin peserta didik untuk berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran.
Selanjutnya, guru menanyakan kabar kepada didik dan menanyakan kepada
peserta didik, “apa kalian masih ingat materi pembelajaran kita pada pekan lalu?”,
maka peserta didik dengan serentak menjawab dan membahas materi pekan lalu,
serta mengaitkannya dengan pembelajaran yang akan dipelajari saat itu.

(2) Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan ini ialah kegiatan paling utama pada proses belajar mengajar

(pembelajaran) atau kegiatan utama dalam upaya mentransferkan ilmu kepada

peserta didik. Kegiatan ini pada pembelajaran berupa sebuah upaya pembentukan

8 Data dari hasil wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
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pengalaman dan keterampilan peserta didik secara terencana yang berlangsung
dalam kurun waktu yang telah ditentukan serta berjalan secara sistematis.

Wawancara dengan guru mapel akidah akhlak yakni Ibu Raya Ridhati,
S.Pd tentang bahan (materi) pembelajaran yang beliau sampaikan pada proses
belajar mengajar (pembelajaran) akidah akhlak di kelas VI, beliau mengatakan:

“Pembelajaran Ibu juga menggunakan materi yang terdapat di lembar kerja
untuk siswa (LKS). LKS ini dimilki oleh semua peserta didik kelas VII, untuk
semester 1 ini ada 5 BAB yaitu, Akidah Islam, Sifat-sifat Allah, Tobat, taat,
istigomah, dan ikhlas, Adab sholat dan dzikir, dan Kisah Nabi Sulaiman. A.S. lbu
juga menggunakan materi tambahan dari google dan buku paket terbitan
Kemenag, terutama dalam menterjemahkan istilah-istilah dalam bahasa arab yang
ada di LKS.”8

Wawancara dengan guru mapel akidah akhlak yaitu Ibu Raya Ridhati, S.
Pd tentang pendekatan (utamanya metode) pembelajaran apa yang telah beliau
gunakan saat proses belajar mengajar (pembelajaran) akidah akhlak di kelas VII
berlangsung, beliau mengatakan:

“Dalam pembelajaran ibu sering menggunakan metode ceramah, dan game
berupa role playing. Mungkin ada perbedaan metode yang ibu gunakan pada RPP
dan saat di kelas. Ini karena jam pembelajaran darurat yang masih berlangsung di

sekolah ini. Sehingga ibu merasa harus menggunakan metode berbeda dari RPP

8 Data dari hasil wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
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yang ibu rasa paling efektif dan membantu ibu guna tecapainya tujuan
pembelajaran.”®’

Hasil wawancara dengan guru mapel akidah akhlak yakni lbu Raya
Ridhati, S.Pd tentang apa saja sarana dan prasarana yang telah beliau gunakan saat
proses pembelajaran akidah akhlak pada kelas VII berlangsung, beliau
menjelaskan:

“Ibu sering memakai buku LKS, dan buku paket khusus guru yang
diberikan dari dinas, spidol, papan tulis dan untuk metode game ibu biasanya
menggunakan karton. Pastinya sarana dan prasarana ini harus disesuaikan dengan
materi pembelajaran yang sedang dipelajari.”®

Wawancara dengan guru mapel akidah akhlak yaitu Ibu Raya Ridhati, S.
Pd tentang kondisi lingkungan madrasah terhadap pembelajaran akidah akhlak
pada kelas VI, beliau menjabarkan:

“Menurut Ibu, kondisi lingkungan sekitar madrasah mampu mendukung
pembelajaran, karena lingkungan madrasah cukup tenang, tidak bedekatan dengan
pemukiman atau pasar. Sehingga lingkungan ini terasa nyaman.”®°

Berdasarkan hasil observasi, saat pembelajaran akidah akhlak
dilaksanakan pendidik dan peserta didik menggunakan LKS sebagai bahan

(materi) pembelajaran, kebanyakan pendidik memakai metode ceramah ketika

pembelajaran dan diselingi gaming. Guru memberikan catatan tambahan kepada

87 Data dari hasil wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
8 Data dari hasil wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
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pada Kamis, 02 Maret 2022.
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peserta didik terkait dengan pembelajaran, serta mereka disuruh mencatat dan
meresum baik materi pelajaran yang ada di LKS atau poin penting yang telah
dijelaskan oleh pendidik.

(3) Kegiatan Akhir Pembelajaran

Dari data wawancara bersama Ibu Raya Ridhati, S.Pd sebagai guru mapel
akidah akhlak mengenai kegiatan akhir yang biasanya dilakukan saat
pembelajaran berlangsung, beliau mengatakan:

“Pada kegiatan akhir biasanya ibu membuka sesi tanya jawab dengan
peserta didik, dan meminta peserta didik untuk membuat kesimpulan dari bahan
(materi) pembelajaran. Kemudian ibu menambahkan sedikit nasehat kepada
peserta didik agar ilmu yang didapat pada hari itu dapat diterapkan dalam aktivitas
mereka sehari-hari. Terakhir ibu menutup pembelajaran dengan salam dan doa
bersama.”®°

Dari hasil observasi, pada 10 menit sebelum pembelajaran berakhir,
terlihat pendidik melakukan tanya jawab dengan peserta didik, dan peserta didik
terlihat antusias pada sesi tersebut. Kemudian, pendidik memilih peserta didik
secara random guna menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran. Peserta didik
dengan percaya diri mampu menyimpulkan materi pembelajaran tersebut dan guru
memberikan tanggapan pada kesimpulan tadi, serta guru menyampaikan nasehat,

dan motivasi untuk peserta didik supaya mereka bisa mengaplikasikan

pembelajaran hari ini pada aktivitas setiap harinya.

% Data dari hasil wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023
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b) Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pendidik pada pembelajaran guna

mendukung program pembiasaan di madrasah.

Wawancara dengan ibu Raya Ridhati, S. Pd tentang upaya guru dalam
mendukung program pembiasaan penanaman nilai-nilai karakter di MTsSN 3

Banjarmasin, beliau mengatakan:

“Terdapat berberapa program sekolah yang berkaitan dengan pembelajaran
akidah akhlak yaitu program menghafal juz am’ma dan fikih aplikatif. Adapun
nilai karakter yang dibina pada dua program itu ialai nilai tanggung jawab. Sebab
setiap kelas memiliki tanggung jawab masing-masing dalam menyelesaikan
hafalan juz am’manya. Nilai tanggung jawab inilah yang sangat penting untuk
ditanamkan pada diri siswa supaya mereka bisa bertanggung jawab di hal yang

lebih besar.”%!

c) Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran
Adapun 8 orang peserta didik kelas VII A-D vyaitu:
1. Nasywa Az-zahra
2. Rama Firdaus
3. M. llham
4. M. Irfan Arkana
5. Hafizah
6. M. Airil Ardani

7. Zahratul Husna

9! Data dari hasil wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
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8. Salwa
Berdasarkan wawancara terhadap 8 peserta didik yang telah
disebutkan namanya di atas terkait respon mereka terhadap proses
belajar mengajar (pembelajaran) akidah akhlak, yaitu:®2

(1) Peserta didik mengikuti proses belajar mengajar (pembelajaran)
akidah akhlak sebanyak 1x dalam seminggu selama 2 x 20 menit
(jam pembelajaran darurat) dan di ajar oleh Ibu Raya Ridhati, S.Pd.
Dominasi dari 8 orang peserta didik ini selalu mengikuti
pembelajaran akidah akhlak sebagaimana yang terlampir di absensi
(lampiran).

(2) Materi akidah akhlak yang telah mereka pelajari selama semester
ganjil di antaranya: Bab | yaitu Akidah Islam Sebagai Dasar
Berpikir, Bersikap, dan Bertindak. Bab 1l yaitu Sifat-Sifat Allah
SWT. Bab Ill yaitu Tobat, Taat, Istigomah, dan Ikhlas. Bab IV
yaitu Adab Sholat dan Dzikir. Dan terakhir Bab V yaitu Kisah
Nabi Sulaiman A.S. Dan sebagian dari mereka mencatat materi
dalam bukunya sebagaimana yang terlampir dalam bagian
(lampiran).

(3) Mereka semua sangat menyukai pembelajaran akidah akhlak
karena bagi mereka pembelajaran akidah akhlak mampu membantu
mereka mengubah akhlak buruk menjadi akhlak baik,

pembelajarannya mudah diterapkan dalam kegiatan sehari-hari,

92 Data dari hasil wawancara langsung dengan 8 orang peserta didik kelas VII di MTsN 3
Banjarmasin, Jumat, 03 Maret 2023.
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serta materi dan cara mengajar guru mapel akidah akhlak sangat

mudah dipahami dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi, pada Jumat, 03 Maret 2023 selama
pembelajaran berlangsung peserta didik sangat berantusias, dan fokus
pada penjelasan guru. Saat tanya jawab mereka juga mampu
menanggapi dengan baik. Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan
serius dan sebaik-baiknya. Hal ini menggambarkan bahwa tanggapan
(respon) peserta didik sangat bagus dalam proses belajar mengajar

(pembelajaran) akidah akhlak.

3) Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak

a) Bentuk, frekuensi, dan bahan evaluasi pembelajaran

Berdasarkan wawancara dengan guru mapel akidah akhlak
yakni lbu Raya Ridhati, S.Pd mengenai evaluasi belajar mengajar
(pembelajaran) akidah akhlak pada kelas VII berupa bentuk, frekuensi,

dan bahan evaluasi, beliau mengatakan:

“Evaluasi pembelajaran ibu gunakan supaya bisa mengukur
sejauhmana peserta didik memahami pembelajaran yang sudah
berlangsung. Biasanya ibu menggunakan tanya jawab singkat setelah
pembelajaran berakhir. Tidak jarang ibu membuat pertanyaan tersebut
secara dadakan atau menyesuaikan dengan pertanyaann yang ada di

RPP yang telah ibu buat. Serta ibu membuat tugas guna peserta didik



77

bisa belajar dan mengerjakannya lagi di rumah. PR atau tugas tersebut
yaitu soal yang ada di LKS baik berupa pilihan ganda, isian dan essay.
Ibu melaksanakan evaluasi setiap pembelajaran berakhir dan memeriksa
tugas peserta didik sepekan sekali. Soal evaluasi dan tugas yang ibu
berikan tidak terlepas dari materi pembelajaran yang ada di LKS

maupun di buku pegangan guru.”%®

Berdasarkan hasil observasi, pada Kamis, 02 Maret 2023 setelah
pembelajaran akidah akhlak selesai, guru memberikan 3-5 pertanyaan
untuk peserta didik agar mampu mengevaluasi pemahaman peserta
didik mengenai materi pembelajaran. Kemudian, secara antusias peserta
didik menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya pendidik
menyampikan tugas atau PR apa saja yang harus dikerjakan oleh
peserta didik di rumah. Tugas tersebut diambil dari soal-soal yang
terdapat pada LKS, bentuk soal tersebut dapat dilihat pada bagian
lampiran  (terlampir). Sebelum meninggalkan kelas, pendidik
mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan PR atau tugas pekan
lalu. Setelahnya guru dan peserta didik meninggalkan kelas karena
pembelajaran telah selesai. Saat di kantor, terlihat guru sedang

memeriksa jawaban dari evaluasi dan tugas peserta didik pekan lalu.

Selain itu, hasil evaluasi peserta didik ini dapat diamati dari

nilai akhir yang didapat dari berberapa kali evaluasi baik berupa kuis

9 Data dari hasil wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
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atau tanya jawab singkat setelah materi selesai, tugas atau PR, ulangan
harian, ujian tengah semester (UTS) dan Ujian Semester (US). Hasil ini

dapat dilihat pada bagian (lampiran).

b) Kualitas karakter dan kepribadian peserta didik di kelas VII dalam
penerapan nilai-nilai karakter pada aktivitas sehari-hari

Wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd tentang kualitas
karakter dan kepribadian peserta didik kelas VII dalam penerapan nilai-
nilai karakter pada aktivitas sehari-hari, beliau mengatakan:

“Setelah diberikan materi mengenai perilaku yang baik dan
buruk pada perubahan tingkah laku peserta didik yakni peserta didik
mampu membedakan keduanya. Juga perubahan lain yang terlihat
seperti perubahan gaya bicara peserta didik berubah jadi lebih sopan.
Menurut ibu, nilai karakter yang menjadi indikator dalam menentukan
penilaian sikap peserta didik telah berakhlakul karimah yaitu sikap
peserta didik saat berdoa sebelum dan sesudah belajar, dan sikap sehari-
hari yang ditunjukan peserta didik terhadap temannya, gurunya, ataupun
orang yang lebih tua.”%

Wawancara dengan bapak Zainal Arifin selaku wali murid
tentang kualitas karakter atau kepribadian peserta didik dalam
penerapan nilai-nilai karakter pada aktivitas harian, beliau mengatakan:

“Perilaku anak di rumah setelah mengikuti pembelajaran akidah

akhlak terdapat perubahan akhlak menuju perubahan yang lebih baik

% Data dari hasil wawancara dengan lbu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
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seperti semakin rajin belajar, sholat tepat waktu, dan semakin giat
membaca Al-Qur’an. Serta upaya yang dilakukan orang tua dalam
rumah guna memanamkan akhlak baik untuk anak yaitu orang tua harus
jadi contoh atau suri teladan terbaik, memberikan nasehat kemudian
mengarahkan anak pada hal-hal positif.”%®

Wawancara dengan bapak Syafruddin selaku wali murid tentang
kualitas karakter atau kepribadian peserta didik dalam penerapan nilai-
nilai karakter pada aktivitas harian, beliau mengatakan:

“Perilaku anak di rumah setelah mengikuti pembelajaran akidah
akhlak terdapat perubahan akhlak menuju perubahan yang lebih baik
seperti memahami batasan aurat dan menutup aurat di luar rumah. Dan
upaya yang orang tua dapat lakukan di rumah guna memanamkan
akhlak yang baik bagi anak yaitu membiasakan hal baik dari hal-hal
yang kecil seperti pembiasaan sholat wajib tepat waktu, sopan santun
kepada orang tua, kerjasama dengan saudara dalam mengerjakan
pekerjaan rumah, serta selalu mengingatkan anak kepada hal-hal
baik.”%

Hasil wawancara bersama bapak H. Misran, S. Ag selaku

pimpinan madrasah tentang perubahan tingkah laku atau sikap peserta

% Data dari hasil wawancara dengan Bapak Zainal Arifin sebagai salah satu wali murid peserta
didik kelas V11 pada Sabtu, 18 Maret 2023.

% Data dari hasil wawancara dengan Bapak Syafruddin sebagai salah satu wali murid peserta didik
kelas VII pada Sabtu, 18 Maret 2023
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didik yang paling terlihat setelah program guna menanamkan nilai-nilai
karakter dilaksanakan, beliau mengatakan:

“Siswa lebih rajin dalam beribadah seperti terbiasa
melaksanakan sholat dhuha, sholat taubat, membaca Al-Qur’an,
menghafal surah-surah, dan melaksanakan sholat fardhu tepat waktu.”%’

Wawancara dengan 8 orang peserta didik tentang pembelajaran
akidah akhlak yang sudah mereka terapkan pada aktivitas keseharian,
dapat dinyatakan dengan antara lain: beribadah tepat waktu, bersikap
jujur dan sopan santun, ikhlas dan saling tolong menolong,
mengamalkan adab pergaulan dan adab seorang pelajar, serta

bertanggung jawab terhadap kesalahan yang telah mereka lakukan.®®

b. Dampak Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai
Karakter Peserta Didik Kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin
Dampak positif atau negatif pembelajaran akidah akhlak yang
menimbulkan pandanfan mengenai urgensi pembelajaran akidah akhlak.
Wawancara dengan bapak Zainal Arifin selaku wali murid tentang dampak
positif atau negatif serta urgensi pembelajaran akidah akhlak guna
menanamkan nilai karakter kepada peserta didik kelas VII, beliau

mengatakan:

%7 Data dari hasil wawancara dengan Bapak H. Misran, S. Ag sebagai kepala MTsN 3 Banjarmasin
pada Selasa, 13 Maret 2023

% Data dari hasil wawancara langsung dengan 8 orang peserta didik di kelas VII di MTsN 3
Banjarmasin, Jumat, 03 Maret 2022.
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“Pembelajaran akidah akhlak sangatlah penting dan tidak boleh
ditiadakan. Karena pembelajaran akidah akhlak dapat menumbuhkan
karakter yang benar pada diri anak. Terutama dalam membentuk akhlak
yang baik bagi anak di zaman milenial ini. Di zaman milenial ini
mudahnya akses media sosial sangat berpengaruh terhadap perilaku dan
karakter anak. Pembelajaran akidah akhlak jelas membawa dampak positif
yaitu perilaku anak menjadi lebih baik, terutama dalam hal berakhlak pada
orang tua, anak jadi mau membantu orang tua mengerjakan pekerjaan
rumah sehari-hari.”

Wawancara dengan bapak Syafruddin, selaku wali murid tentang
dampak positif atau negatif serta urgensi pembelajaran akidah akhlak guna
menanamkan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik di kelas V11, beliau
mengatakan:

“Pembelajaran akidah akhlak sangat penting, sebab pembelajaran
akidah akhlak itu harus dilaksanakan sedari dini agar anak memahami
akhlak yang baik itu seperti apa. Pembelajaran akidah akhlak jelas
membawa dampak positif yaitu perilaku anak menjadi lebih baik, terutama
dalam hal berakhlak pada orang ysng lebih tua, anak lebih menurut pada
orang tua serta mau mendengarkan nasehat orang tua.

Hasil wawancara bersama ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru

mapel akidah akhlak tentang dampak positif atau negatif serta urgensi

9 Data dari hasil wawancara dengan Bapak Zainal Arifin sebagai salah satu wali murid peserta
didik kelas V11 pada Sabtu, 18 Maret 2023

100 Data dari hasil wawancara dengan Bapak Syafruddin sebagai salah satu wali murid peserta
didik kelas V11 pada Sabtu, 18 Maret 2023.
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pembelajaran akidah akhlak saat menanamkan nilai-nilai karakter pada diri
peserta didik kelas V11, beliau mengatakan:

“Proses belajar mengajar (pembelajaran) akidah akhlak dinilai
utama (penting) guna dilaksanakan di madrasah sebab proses belajar
mengajar (pembelajaran) akidah akhlak menjelaskan akhlak baik dan
akhlak buruk sehingga berdampak positif terhdap perilaku siswa yaitu
peserta didik mampu mencontoh dan menerapkan akhlak baik saat bergaul
dengan orang lain.”10!

Wawancara dengan bapak H. Misran, S. Pd sebagai pimpinan
madrasah tentang dampak positif atau negatif serta urgensi pembelajaran
akidah akhlak saat menanamkan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik
kelas VII, beliau mengatakan:

“Proses belajar mengajar (pembelajaran) mapel akidah akhlak
tentulah penting dilaksanakan di sekolah karena selain merupakan mapel
wajib madrasah, pembelajaran akidah akhlak mampu memberikan
pemahaman bagi peserta didik terkait mana perbuatan buruk dan mana
perbuatan baik.”10?

Wawancara dengan 8 orang peserta didik tentang dampak positif
atau negatif pembelajaran akidah akhlak pada kualitas kepribadian atau

karakter peserta didik yang menimbulkan urgensi pembelajaran akidah

akhlak pada diri mereka yaitu: Pembelajaran akidah akhlak mampu

101 Data dari hasil wawancara dengan lbu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mata pelajaran akidah
akhlak pada Kamis, 02 Maret 2023.

102 Data dari hasil wawancara dengan Bapak H. Misran, S. Ag sebagai kepala MTsN 3
Banjarmasin pada Selasa, 13 Maret 2023



83

mengarahkan akhlak mereka yang tadinya buruk menjadi akhlak baik,
seperti meningkatnya kesadaran mereka tentang kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, religious, berkomunikasi atau bersahabat, bekerja keras,
dll. Dengan demikian, pembelajaran akidah akhlak membawa dampak
yang positif dan penting ada di madrasah.®

Berdasarkan hasil observasi pada Sabtu, 18 Maret 2023 ditemukan
bahwa kualitas akhlak peserta didik dinilai sudah baik. Fakta tersebut
dapat dibuktikan melalui tingkah laku peserta didik berupa: mereka bisa
menghormati orang lain, mereka mengucapkan salam saat bertemu,
berkomunikasi dengan bahasa yang sopan, tidak berteriak atau
meninggikan suara saat berbicara, rajin dan tepat waktu dalam beribadah,
datang ke sekolah tepat waktu, mematuhi peraturan madrasah, bersikap
tanggung jawab pada setiap tugas yang pendidik telah berikan satu di
antaranya adalah menghafal juz am’am, dan bukti lebih kongkret adalah
capaian hasil belajar berupa sikap spiritual dan moral yang terlampir di

bagian (lampiran).

8. PEMBAHASAN
Dari data yang penulis sudah dijabarkan, maka dapat disajikan dengan
jelas mengenai implikasi pembelajaran akidah akhlak terhadap nilai-nilai karakter

peserta didik kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin, untuk memudahkan dalam

108 Data dari hasil wawancara langsung dengan 8 orang peserta didik kelas VII di MTsN 3
Banjarmasin, Jumat, 03 Maret 2023.
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menarik kesimpulan, maka data sebelumnya yang telah didapat akan dibahas dan
dianalisis secara sistematis dan berurutan, sebagai berikut:
a. Analisis Sistem Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN 3
Banjarmasin
1) Perencanaan Pembelajaran Akidah Akhlak

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana
yang dipersiapkan untuk suatu pembelajaran. Rusman menyatakan
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya
mencapai kompetensi dasar.!®* Dapat dikatakan bahwa RPP ialah
turunan dari silabus yang menjabarkan kegiatan belajar agar seluruh
kompetensi belajar bisa tercapai. Adapun komponen RPP pada
kurikulum 2013 vyaitu identitas sekolah, identitas mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pelajaran,
kompetensi dasar, materi pelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran.

Dari data yang sudah disajikan, diketahui bahwa pendidik mata
pelajaran akidah akhlak yakni ibu Raya Ridhati, S. Pd. pasti membuat
perencanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. RPP tersebut
beliau dibuat pada awal semester. Padahal saat itu, masih belum berlaku

jadwal darurat di madrasah. Meskipun dengan waktu pembelajaran

104 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesioanalisme Guru,....., hal.5.
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yang terbatas, ibu Raya Ridhati, S. Pd. tetap menjadikan RPP tersebut
sebagai acuan dalam pembelajaran namun beliau mengubah bagian
metode dan media pembelajarannya.'%

Hal yang demikian karena ibu Raya Ridhati, S.Pd. tetap
menginginkan pembelajaran secara maksimal walau dengan waktu yang
terbatas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai seluruhnya.
Metode ceramah yang diselipkan permainan atau game di dalamnya,
dirasa oleh ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai metode paling efektif dalam
waktu pembelajaran yang terbatas tersebut. Ibu Raya Ridhati, S. Pd
tidak membuat RPP yang baru kerena jadwal darurat ini hanya berjalan
berberapa bulan. Setelah renovasi madrasah cabang mahligai telah
selesai, maka waktu pembelajaran kembali seperti semula yaitu 40
menit/1 jam pelajaran.

2) Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak
a) Upaya pendidik menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik
melalui aktivitas pembelajaran akidah akhlak.

(1) Kegiatan Awal Pembelajaran

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.'®® Kegiatan

105 Analisis data wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
106 Apdul Gafur. Desain Pembelajaran. (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012). hal.174.
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awal ialah tahap pelaksanaan pembelajaran yang pertama

dilaksanakan oleh seorang pendidik di dalam kelas.

Dari data wawancara dan observasi yang sudah disajikan
sebelumnya diketahui bahwa pendidik mapel akidah akhlak
dalam pelaksanaan pembelajaran di awal kegiatan dengan
mengawali pembelajaran dengan salam dan memimpin doa di
dalam kelas, menanyakan kondisi dan keadaan peserta didik
hari itu, mengkodusifkan kelas, melakukan absensi, serta
merefresh kembali ingatan peserta didik terhadap pembelajaran
pekan sebelumnya dan mengaitkannya dengan pembelajaran
yang akan dimulai hari itu.’

(2) Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai Kompetensi Dasar. Kegiatan pembelajaran
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa.l%® Kegiatan inti merupakan aktivitas utama

dalam pembelajaran ketika seorang pendidik memberikan

107 Analisis data wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
198 Abdul Gafur. Desain Pembelajaran......, hal.174.
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materi pembelajaran yang sudah disiapkan olehnya kepada

peserta didik.

Dari data wawacara dan observasi yang sudah disajikan
sebelumnya mengenai pendidik mapel akidah akhlak saat
kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan metode
ceramah yang diselipkan permainan atau game agar

pembelajaran tidak membosankan.1%°

Pendidik menjelaskan bahan (materi) sesuai dengan di LKS
dan buku pegangan guru. Pendidik juga menggunakan sarana
dan prasarana yang ada di kelas. Setelah itu, Pendidik
memberikan catatan penting dan resuman agar peserta didik
lebih memahami materi pembelajaran. Serta lingkungan sekitar
madrasah sangat mendukung proses pembelajaran.

(3) Kegiatan Akhir Pembelajaran

Penutup adalah kegiatan akhir pembelajaran. Menurut
Abdul Gafur, penutup merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan
refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.!® Kegiatan akhir ialah

aktivitas (kegiatan) di akhir pembelajaran yakni ketika seorang

109 Analisis data wawancara dengan lbu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.

110 Abdul Gafur. Desain Pembelajaran......, hal.174.
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pendidik menutup pembelajaran apabila dirasa bahan (materi)
pembelajaran telah selesai disampaikan dan akan dilanjutkan

pada pertemuan berikutnya.

Dari data wawancara dan obsevasi yang telah disajikan
sebelumnya mengenai pendidik mapel akidah akhlak saat akhir
pembelajaran selalu membuka sesi tanya jawab dengan peserta
didik, kemudian mengajak peserta didik untuk menyimpulkan
pembelajaran, dan memberikan nasehat serta motivasi kepada
peserta didik untuk mengiplementasikan ilmu yang di dapat

pada aktivitas sehari-hari.*!!

b) Nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan melalui pembelajaran
akidah akhlak
Thomas Lickona berpadangan bahwa karakter yang baik
terdiri atas tiga kompenen ialah “moral knowing, moral feeling and
moral action” **? Nilai-Nilai Karakter ialah upaya yang dirancang
dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik
memahami nilai-nilai tingkah manusia baik hubungannya dengan
Tuhan YME, dirinya sendiri, manusia lain, lingkungan, dan

kebangsaan yang diwujudkan melalui pikiran, sikap, perasaan,

11 Analisis data wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.

112 Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter Bagaimana Sekolah Dapat
Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hal. 51
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perkataan, dan tindakan yang didasari oleh norma-norma agama,

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Dari data wawancara dan obsevasi yang sudah disajikan
sebelumnya, penulis mampu menganalisis serta menjabarkan
mengenai nilai-nilai karakter yang sudah dibina oleh Ibu Raya
Ridhati, S. Pd pada diri peserta didik. Dikaitkan dengan teori
tentang pembelajaran substantif dan reflektif yang dibahas di bab 2,
dimana substansi materi pembelajaran dikaitkan dan dicari nilai
serta makna di dalamnya yang mengarah pada kemaslahatan
kehidupan peserta didik. Adapun penjelasannya jika dikaitkan
dengan Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran sebagai berikut:

(1) Bab I yaitu “Akidah Islam Sebagai Dasar Berpikir, Bersikap,
dan Bertindak™ di dalamya terdapat nilai religius (peserta didik
diarahkan untuk menghayati nilai-nilai Islam, memahami dalil,
dasar dan tujuan, serta kebenaran dari akidah Islam).

(2) Bab II yaitu “Sifat-Sifat Allah SWT” di dalamya terdapat nilai
religius (peserta didik dibina untuk mengimani sifat-sifat Allah
dan meneladaninya dalam aktivitas sehari-hari).

(3) Bab III yaitu “Tobat, Taat, Istiqgomah, dan Ikhlas” di dalamnya
terdapat nilai religius, disiplin dan tanggung jawab (peserta
didik diarahkan untuk menghayati, membiasakan, dan

menceritakan kembali kisah-kisah yang berkaitan dengan



90

perilaku tobat, taat, Istigomah, dan Ikhlas dalam fenomena
kehidupan).

(4) Bab IV yaitu “Adab Sholat dan Dzikir” di dalamnya
terkandung nilai religius, disiplin, dan dan tanggung jawab
(peserta didik diarahkan untuk menghayati, memahami,
menerapkan dan mensimulasikan adab shalat dan dzikir dalam
kehidupan sehari-hari).

(5) Bab V yaitu “Kisah Nabi Sulaiman A.S” di dalamnya
terkandung nilai religius, dan tanggung jawab (peserta didik
dimina untuk menghayati, mencontoh, menganalisis, dan

menceritakan kembali kisah Nabi Sulaiman dan umatnya).

Kesimpulannya, dari 5 BAB materi pembelajaran akidah akhlak
kelas VII tersebut, maka ditemukan 3 nilai paling dominan yang
terkandung di dalamnya, yakni: nilai religius, tangggung jawab,
dan kedisiplinan. Selain bersumber dari kompetensi dasar
pembelajaran, nilai tersebut juga bisa diamati dari perbuataan dan
tingkah laku peserta didik saat berada di dalam atau di luar kelas.
Baik interaksi peserta didik dengan temannya, pendidik dan
walinya. Serta itu, nilai-nilai ini juga dapat dilihat pada
kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengamalkan

materi pembelajaran, kemampuan peserta didik menghafal doa



91

belajar, dan juz am’ma. Serta ketepatan waktu peserta didik dalam

menyelesaikan hafalan juz am’manya.!'®

c) Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak
Dari data wawnacara dan observasi yang sudah disajikan
sebelumnya, penulis mampu menganalisis dan mejabarkan
mengenai peserta didik sangat menyukai metode ceramah yang
digunakan Ibu Raya Ridhati, S. Pd dalam pembelajaran. Peserta
didik sangat berantusias, fokus dan mampu menanggapi dengan
baik dalam pembelajaran. Hal ini menggambarkan bahwa respon
peserta didik sangat bagus pada pembelajaran akidah akhlak
meskipun adanya jadwal pembelajaran darurat di Madrasah.!*
Bersandar pada teori bahwa metode ceramah digunakan
untuk mendeskripsikan materi pembelajaran yang disertai dengan
contoh-contoh realita kehidupan terkait materi tersebut, bisa berupa
proses terjadinya, sebab terjadinya serta akibat yang diterima di
kemudian hari.}*> Menurut penulis, metode ceramah ialah metode
yang digunakan pendidik melalui lisan guna menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik.
Metode ceramah yang digunakan Ibu Raya Ridhati, S. Pd

tidak hanya berisi penyampaian materi pembelajaran. Namun, di

113 Analisis data wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.

114 Analisis data wawancara langsung dengan 8 orang peserta didik kelas VII di MTsN 3
Banjarmasin, Jumat, 03 Maret 2023.

115 Sjti Nurhasanah. dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Edu Pustaka, 2019), hal 58.
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dalamnya beliau juga menyelipkan pengalaman hidup beliau,
cerita-cerita teladan, nasehat dan motivasi. Sehingga peserta didik
tidak cuma memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga digiring
untuk memahami akhlak yang baik dan buruk. Ditambah dengan
permainan atau game yang diselipkan membuat suasana
pembelajaran lebih menyenangkan.®

Namun, terdapat kekurangan dari metode ceramah yang
digunakan pendidik tersebut yakni: Pertama, interaksi cenderung
bersifat ceterend (berpusat pada guru). Kedua, tidak memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah,
karena peserta didik hanya diarahkan untuk mengikuti pikiran guru.

Ketiga, pendidik lebih aktif sedangkan peserta didik pasif.

3) Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak
Evaluasi untuk pendidikan karakter dilakukan untuk mengukur
apakah anak sudah memiliki satu atau sekelompok karakter yang
ditetapkan oleh sekolah dalam kurun waktu tertentu.!'” Evaluasi atau
penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan

118 Analisis data wawancara dengan lbu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023

117 Darma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 140.
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sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan
memperbaiki proses pembelajaran.!®

Menurut penulis, evaluasi merupakan upaya untuk mengetahui
keadaan suatu obyek dengan menggunakan alat (instrument) tertentu
dan membandingkan hasilnya dengan standar tertentu untuk
memperoleh kesimpulan.
a) Bentuk, frekuensi dan bahan evaluasi pembelajaran

Dari data wawancara dan obsevasi yang disajikan sebelumnya
mengenai pendidik mapel akidah akhlak melaksanakan evaluasi setiap
kali selesai pembelajaran dengan menggunakan cara tanya jawab
singkat. Dan pertanyaan dalam tanya jawab itu buat secara langsung
sesuai denga materi yang diberikan. Selain itu pendidk mapel akidah
akhlak juga mengevaluasi pembelajaran dengan membuatkan tugas
(PR) untuk peserta didik dan akan diperiksa setiap seminggu sekali.
Tugas atau PR ini adalah soal-soal yang ada di LKS baik berupa pilihan
ganda, isian atau essay.*'°

Dari hasil evaluasi peserta didik berupa draf nilai yang terlampir di
bagian lampiran, bisa Kita uraikan bahwa di kelas VII A, nilai paling
rendah yang didapat oleh peserta didik yakni 80 (17 orang), dan nilai
paling tinggi yang didapat oleh peserta didik yakni 97 (2 orang). Di
kelas VI1I B, nilai paling rendah yang ddapat oleh peserta didik yakni 72

(1 orang), dan nilai paling tingg yang didapat oleh peserta didik yakni

18 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesioanalisme Guru,....., hal.13.
119 Analisis data wawancara dengan Ibu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.
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92 (6 orang). Di kelas VII C, nilai paling rendah yang didapat oleh
peserta didik yakni 72 (1 orang), dan nilai paling tinggi yang didapat
oleh peserta didik yakni 92 (4 orang). Serta di kelas VII D, nilai paling
rendah yang didapat oleh peserta didik yakni 76 (7 orang), dan nilai
paling tinggi yang didapat oleh peserta didik yakni 96 (2 orang).

Dari 120 orang peserta didik kelas VII A-D, peserta didik yang
peroleh nilai terendah 72 sebanyak 2 orang. Dan peserta didik yang
memperoleh nilai tertinggi 97 sebanyak 2 orang. Kesimpulannya
perolehan hasil evaluasi pembelajaran akidah akhlak di kelas VIl A-D
bergerak dari angka antara 72 sampai 97. Dan modus dari nilai peserta
didik tersebut adalah 80 (38 orang).*?°

Alat (instrument) yang digunakan pendidik dalam evaluasi
pembelajaran akidah akhlak untuk menanamkan nilai-nilai karakter
peserta didik sudah sesuai dengan teori yang disampaikan pada BAB 11
mengenai alat (instrument) evaluasi pendidikan karakter yakni:*2!

(1) Evaluasi diri oleh anak yang termuat dalam data hasil
wawancara oleh peserta didik.

(2) Catatan anekdot guru berupa data hasil wawancara oleh Ibu
Raya Ridhati, S.Pd.

(3) Catatan anekdot orang tua berupa hasil wawancara oleh Bapak

Zainal Arifin, dan Bapak Syaffrudin.

120 Sumber Data: Data Nilai Akhir Mata Pelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas VII A-D di
MTsN 3 Banjarmasin
121 Darma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah...., hal. 142.
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(4) Lembar Kerja Siswa (LKS) berupa soal-soal pertanyaan yang
dimuat di dalamnya.
b) Kualitas karakter atau kepribadian peserta didik kelas VII setelah

mempelajari akidah akhlak.

Dari data obsevasi dan wawancara yang sudah disajikan
sebelumnya, penulis mampu menganalisis dan menjabarkan mengenai
kualitas karakter dan kepribadian peserta didik kelas VII setelah
mempelajari akidah akhlak yaitu ditemukan perubahan pada tingkah
laku dan perbuatan mereka yang awalnya dipandang buruk menjadi
perbuatan baik, baik di madrasah maupun di rumah. Perubahan
tersebut diantaranya : rajin beribadah, sopan santun, menutup aurat,
berkata jujur, mampu bekerjasama dengan orang lain secara baik,
memahami adab-adab dalam beraktivitas, serta tumbuhnya rasa

tanggung jawab terhadap kesalahan yang dilakukan.

Hal ini sejalan dengan teori pada BAB Il mengenai langkah-
langkah penjabaran indikator suatu karakter.'?? Sebagaimana langkah-

langkah yang dianalisis oleh penulis seperti berikut:

Tabel. 4.1. Langkah-Langkah Penjabaran Indikator Suatu Karakter

Langkah-langkah penjabaran karakter

Indikator

Langkah I, mengidentifikasi atau memberi

Madrasah menetapkan “Pribadi

122 Darma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah...., hal. 140.
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makna secara khusus terhadap karakter
yang akan diwujudkan menjadi perilaku

peserta didik.

Unggul dalam Ilmu pengetahuan
dan Amal berdasarkan Imtaq
dan Iptek” sebagai visi dan
karakter peserta didik yang

diharapkan madrasah.

Langkah Il, melakukan elaborasi terhadap
substansi makna yang terkandung di dalam
karakter tersebut melalui suatu hirarki

perilaku.

Pribadi yang unggul memiliki
arti seseorang yang memiliki
sisi

kualitas/keunggulan  dari

agama, pribadi, dan sosial.

Langkah [1l, menyusun indikator dari

karakter tersebut ke dalam bentuk rincian

Berdasarkan langkah I

kemudian dibuat rincian sebagai

khusus suatu kompetensi yang harus | berikut:
dikuasai  oleh anak sesuai tahap | A, Memiliki nilai religius
perkembangannya. berupa beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT.
B. Mampu memiliki nilai
disiplin dalam dirinya.
C. Mampu memiliki nilai
tanggung jwab dalam dirinya.
Langkah 1V, menjabarkan indikator | 1. Nilai religius yakni perbuatan

menjadi indikator penilaian.

taat menjalankan  tuntunan

agama seperti sholat tepat
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waktu, suka membaca Al-
Qur’an, dan beradab atau sopan
satun kepada orang lain.

2. Nilai disiplin yakni perbuatan
menampilkan perilaku tertib dan
patuh  kepada aturan dan
ketentuan  seperti mematuhi
aturan sekolah, mematuhi aturan
Islam salah satunya adalah
menutup aurat.

3) Nilai tanggung jawab yakni
perbuatan dan sikap individu
guna menunaikan tugas dan
kewajibannya seperti
bertanggung jawab pada tugas
yang diberikan pendidik,
mengakui kesalahan dan berani

menerima konsekuensinya.

Olehnya, peneliti menilai bahwa perubahan kualitas karakter dan
kepribadian peserta didik kelas VII setelah mempelajari akidah akhlak
sangatlah terlihat. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran akidah akhlak

yang telah dilaksanakan selama satu semester mampu membentuk
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kepribadian yang baik dalam pribadi peserta didik.'?® Fakta ini dapat
dibuktikan melalui capaian hasil belajar atau rapot berupa sikap
spiritual dan moral yang ada pada bagian (lampiran). Catatan capaian

ini juga merupakan bentuk catatan anekdot pendidik.

b. Analisis Dampak Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai
Karakter Pesert Didik Kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin
Dampak pembelajaran akidah akhlak terhadap nilai-nilai karakter
peserta didik bisa berwujud dampak positif atau negatif yang
menimbulkan urgensi pembelajaran akidah akhlak tersebut. Dampak atau
dalam bahasa ilmiah disebut implikasi adalah sebuah akibat atau dampak yang
bisa dilihat langsung dari data yang temukan pada penelitian ilmiah. Silalahi
berpendapat bahwa apa yang dimaksud dengan implikasi ialah suatu hal
yang datang dari hasil implementasi sebuah rancangan atau temuan yang
membawa pengaruh baik atau buruk kepada objek-objek yang menjadi
tujuan terlaksananya rancagan atau temuan tersebut.?
Menurut penulis, implikasi pembelajaran yakni dampak dan keterikatan
yang timbul dari penerapan pembelajaran di sekolah terhadap diri peserta didik,

daampak yang timbul bisa baik atau buruk. Jika dihubungkan dengan

pembelajaran akidah akhlak. Maka dampak atau implikasi pembelajaran akidah

123 Analisis data wawancara dengan wali murid (Bapak Zainal Arifin dan Syafrudin) pada Sabtu,
18 Maret 2023. Dan wawancara dengan lbu Raya Ridhati, S. Pd sebagai guru mapel akidah akhlak
pada Kamis, 02 Maret 2023.

124 Amin Silalahi, Strategi Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Surabaya:
Batavia Press, 2005), hal. 29.
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akhlak terhadap nilai-nilai karakter peserta didik yaitu dampak positif berupa
akhlak terpuji, atau dampak negatif berupa akhlak tercela.

Dari data obsevasi dan wawancara yang sudah disajikan serta
pembahasan kualitas dan kepribadian peserta didik di atas, disimpulkan
bahwa implikasi pembelajaran akidah akhlak terhadap nilai-nilai karakter
peserta didik kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin adalah implikasi atau
dampak positif berupa pemahaman mengenai perilaku baik dan buruk,
akhirnya peserta didik dapat membedakan keduanya dan menerapkan
perilaku baik tersebut sesuai dengan ajaran agama Islam yang terdapat
dalam materi pembelajaran akidah akhlak. Disertai dengan tumbuhnya
nilai-nilai karakter berupa nilai religius, disiplin dan tanggung jawab
dalam diri peserta didik yang akan terus berkembang menjadi nilai-nilai
karakter lainnya.

Dari dampak tersebut, dinyatakan bahwa pembelajaran akidah
akhlak penting untuk dilaksanakan di madrasah sebagaimana pendapat
pendidik mapel akidah akhlak, wali murid, kepala madrasah, dan peserta
didik kelas VII dalam wawancara. Mereka menyatakan bahwa
pembelajaran akidah akhlak membawa dampak positf bukan dampak
negatif yaitu berupa perubahan sikap, perilaku, dan karakter atau

kepribadian peserta didik kelas V1 dalam beraktivitas sehari-hari.'?°

125 Analisis data wawancara dengan Bapak Zainal Arifin dan Syafrudin selaku wali murid, Ibu Raya
Ridhati, S. Pd selaku guru mapel akidah akhlak, Bapak H. Misran, S. Ag selaku kepala madrasah,
dan peserta didik kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin pada 02 — 20 Maret 2023.



